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MANUSIA PERTAMA ITU NAMANYA /NA:
Membaca Narasi Mitos Penciptaan
dari Perspektif Perempuan Maluknu

Weldemina Yudit Tiwery

Abstract

This article elucidates the concept of creation, which is examined
through the narrative of the creation of the Moluccas and the first
Mokaccans. As with Hebrew, Babylonian or Greck mythological
tradition, the Moluccans also maintain a historical narraton of the
creation myth. This myth within the Moluccan tradition begs to be
interpreted. The Moluccas (Nusaina) are considered by Moluccans to
be a home shared as fellow brothers (and sisters), emerging from one
wotmb of [ra {mother) who inhabits the realm of Nusaina. This creation
narrative focuses on the role of Ina or mother as the central figure. Ina
is she who is pregnant, breastfeeding, nurtuning and raising. Bevond
myth, this narrative also contains theological value, which needs to be
constructed to offer theological meaning for the people of the
Moluccas.
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Abstrak

Artikel ini menjclaskan tentang konsep penciptaan vang dikaji dari
narasi penciptaan bumi Maluku dan manusia pertamanya. Sama halnya
dengan tradisi mitologi Ibrani, Babilonia dan Yunani, Maluku juga
memiliki narasi sejarah vang mengisahkan tentang mitos penciptaan.
Mitos tersebut divakini sebagai bagian dari tradisi Maluku yang perlu
dimaknai. Dunia Maluku (Nasainaj menjadi ramah bersama bagi orang
Maluku scbagai scsama saudara dari satu rahim Jae (ibu) vang
mendiami dunia Nausaina. Narasi penciptaan ini mengambil peran [ua
atau ibu scbagai tokch sentral. Iz yang mengandung, menyusui,
mengasuh dan membesarkan. Narasi ini ndak hanva menjadi mitos,
namun memiliki nilai teologis yang perlu dikontruksi, sehingga dapat
memberikan makna teologis bagi orang Maluku.

Kata-Kata Kunci: mitos, narasi, penciptaan, Nasaiza, Maluku, teologi.
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Mengapa Mitos?

Pembacaan tcks Kitab Suci memiliki pengaruh terhadap
pembaca dari konteks tertentu. Konteks berkonotasi luas, bisa
menyangkut tempat di mana sang pembaca berada, dan bisa pula
menyangkut budaya, sosial dan persoalan-persoalan kemanusiaan dan
ckologi. Konteks amadah berpengaruh dan salah satu konteks itu
adalah budaya. Pembacaan terhadap wacana mitos adalah lebih pada
cara menghiraukan mitos lokal sebagai lokus logos, di mana, melalui
mitos, Allah menyatakan firmanNya kepada umat. Hal ini penang saya
tegaskan sebagai salah satu perempuan yang membaca mitologi
penciptaan dunia Maluku vang bermula dari penciptaan dunia Nusaina
(pulan ibu) dengan manusia pertamanya adalah Alfurw  [na
(perempuan/ibu Alifuru).

Mengapa perlu membaca teks penciptaan dani perspektif
perempuan? Pengalaman hidup mengajarkan bahwa betapa lamanya
gereja, termasuk teologi dan hermeneutikanya, telah menjadi rezim
vang merendahkan perempuan. Sejarah dan teologi jelas-jelas ikut serta
dalam penundukan dan peminggiran perempuan. Gereja, teologi, serta
hermencutika  sclama  ini diklaim  sebagai ranah  laki-laki  dan
perempuanpun tergeser ke wilayah periphery atau pinggiran; perempuan
bukan tokoh utama, ia bukan bagian terpenting, ia bahkan hampir rak
bernama dalam sejarah dan teologi. Rahmat dan kasih Allah vang
menyentuh dan menyapa semua manusia terpinggirkan oleh rewd
teologi dominan: frwmfalis, kolonialis, dan zmperialisiik. Pengalaman
seperti inl tentu saja bukanlah pengalaman tungpal, sebab pengalaman
vang sama hadir di hampir semua agama dan semua tempat, tak
tetkecuali di Maluku. Di sinilah, saya melihat pentingnya membaca
ulang mitos-mitos terjadinya kehidupan di Maluku beserta tradisi dan
praktik-praktik  hidupnya untuk menjembatani  ketidakadifan,
mengoreksi sistem tafsir teks Kitab Suci dan teologi vang androsentris
dan melemahkan perempuan. Setidaknya, dengan mengurai kembali
narasi mitos penciptaan, niscaya premis-premis teologis  vang
terpancang jauh dari jangkauan kehidupan perempuan, akan kembali
membumi dan memancarkan citra perempuan sebagai citra Allah yang
merahimi serta penuh cinta kasih vang melintas batas. Melalui mitos,
Allab yang Maha Kuasa menampilkan cinta kasihnya tidak melulu
dalam sifat-sifat maskulin. Kitab Suci secara jujur memperlihatkan
bagaimana sifat Allah disimbolkan dalam sifat-sifat perempuan (inaj.
Kata rahim, rechamin dati rachem dari sisi etimologisnva berarti gerakan-
gerakan dari dalam kandungan. Demikianpun Roh Kudus dari bahasa
Tbrany, ruach adalah kata feminin (Tth. UL 32:11,18, Hos. 11, Yes. 43:15
dan Yes. 66). Sifat-sifat Allah termanifestasi dalam keadilan, belas
kasihan, kebijaksanaan (hokmab) dan kehadiran (shekinah), semuanya
menunjuk pada sifat perempuan (Ina) vang ada pada diri Allah.



213 Manusia Pertama itu Namanya Ina

Menguak Mitos Penciptaan
dalam Tradisi Babilonia, Ibrani dan Yunani'

Sebelum saya membahas mitologi penciptaan dunia arang
Maluku, terlebih dahulu akan dibahas mitos-mitos penciptaan lain
yakni dari tradisi Babitonia, tbrani dan Yunani yang memiliki pengaruh
cukup kuat dalam tradisi agama Kristen dan Kitab Suci yang kerap kah
diklaim sebagai mitologi sesungguhnya dad umat manusia schingga
dengan sendirinya mereduksi ruang untuk mengenah mirolog sendiri.

Dalam tradisi Babilonia, kisah penciptaan atau Ewmwma Elish
dimulai dengan cerita Ibu Utama (Prima/ Mother) yang merupakan
sumber terbentuknya kosmos dan dewa-dewa. Dewi Ibu mula-mula
disebut Tiamai, memiliki pasangan sckaligus sebagai bawahan yairu
Apsu dan Kingu. Mereka ditugaskan untuk menjaga wilayah mereka
dari kekuasaan ‘Chaos’ yang mengancam. Konflik terjadi antara dewa-
dewi vang tua dan muda. Apsu, pasangan Tiamat, berencana untuk
membunuh dewa yang lebih muda karena merasa terganggu dengan
kehadiran mercka. Tetapi Ea, putra dewa vang lebth muda melawan
Apsu. Ea kemudian merenggut mahkota Apsu sckaligus merebut
kekuasaannya atas kosmos dan dewa-dewa. Dari istrinya Damkina,
Apsu mendapatkan seorang putra bernama Marduk.

Kematian Apsu membuat Tiamat marah. Ta mempersiapkan
bala tentara di bawah komando Kingu, pasangan barunya untuk
melakukan perlawanan mengbancurkan dewa Anu yang bersekongkol
dengan Ea. Anu dan Ea melakukan perlawanan kepada Tiamat dan
pasukannya namun gagal. Akinmmya, Anu dan Fa meminta bantuan
kepada Marduk dan berhasil mengalabkan dewi Tbu Tiamat dengan
cara menancap panah tepat di jantungnya. Marduk membelah tubuh
Tiamat menjadi dua bagian (seperti karang). Separuh bagian atas tubuh
Tiamat diangkat ke langit untuk menutupi air yang ada di atas. Lalu
Marduk membentuk bintang-bintang dan planet dan kemudian
membentuk surga di bawah tubuohnya. Separnh bagiannya lagi
dijadikan bumi, vang letaknya di bawah ruang bulan dan bintang.
Marduk juga membunuh Kingu karena dianggap mendukung Tiamat”.

Langkah Marduk selanjutnya adaiah membenruk manusia dari
campuran darah Kingu dan lumpur. Setelah itu Marduk membebaskan
dewa-dewa untuk bersenang-senang atas ciptaannya itu. fadi manusia
vang dibentuk Marduk dijadikan scbagat kclompok pekerja atau
pelavan. Maka terbentukiah dua kelompok:, kelompok periama adalah

* Tiga kisab pencipraan ini dikupas secara iehib mendalam oleh Rosemary
Radfor Ruerher. Rosemary Radfor Ruether, Gaia and God (New York: Harper One,
1994), 16-17.

2 Thid, 18.
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para dewa sebagai kelas yang bersenang-senang dan Aeompok kedua
adalah manusia vang bekerja untuk melayani para dewa.” Marduk telah
semena-mena  mengambil  kehidupan dad tubuh  Tiamat,
menjadikannya sebagai benda mati lalu  membentuk  kosmos.
Sementara dari tubuh Kingu, Marduk mengambil darahnya dan
menjadikan manusia untuk dijadikan budak para dewa. Transisi dari
metafora reproduksi ke pekerjaan tangan ini menandai munculnya
kekuatan dari kelas pemerintahan vang baru. Sekalipun mereka
mengetahui bahwa mercka berasal dan dilahirkan dari seorang ibu,
tetapi mercka telah berani mengangkangi dan memiliki sepenuhnya
sebagai sebuah objek vang berada di bawah kekuasaan mereka.' Dari
kisah penciptaan menurut tradisi Babilonia (Emwma E/ish) hendak
ditegaskan bahwa ketika berada di bawah kekuasaan Sang Ibu
(kekuasaan matriarkal), semuanya aman. Keamanan dan tata dunia
berubah pada saat laki-laki (diwakili Marduk) mercbut kekuasaan dan
membentuk struktur patriarki yang kemudian menjadi sumber
kckacauan vang mengobjckkan matert schingga menyebabkan
peperangan, perebutan kuasa dan pembagian kelas antar penguasa dan
pekerja

Sclanjutnya, kisah penciptaan dalam tradisi Ibranmi (Perjanjian
Lama) mclanjutkan kisah penciptaan dari tradisi Babilonia namun juga
mempunyai kekhasan vang menvolok. Perseiisihan antara Ibu utama
dan Pencipta tidak ada lagi. Sebagai ganti munculnva kosmos dari
tubuh sang ibu, kosmos dalam kisah ini muncul atas perintah Pencipta.
Relasi Allah dengan ciptaan adalah relasi pembentukan objek secara
artistik di luar diriNya. Allah mencipta dengan bersabda. Ini berarti
Allah memanggil sesuatu vang belum ada untuk menjadi ada atau
menjadi bagian dari alam. Akan tetapi, penelitian para ahli terhadap
teks penciptaan (Kej. 1) menunjukkan bahwa konsep penciptaan
bukaniah dari yang tidak ada menjadi ada (ereafion ex-nibilo) tetapi dari
sesuatu yang sudah ada (berbentuk). E.G. Singgih melalui studi detail
terhadap teks tersebut mengemukakan empat bentuk penafsiran
(makna) yakni, pertama, penafsiran yang sclama ini dipegang, yang
mengatakan bahwa langit dan bumi merupakan materi yang belum
berbentuk dan kosong, gelap gulita, samudra raya/air. Pakar mirologi
Yunani menamakan materi pra-penciptaan ini scbagai “kbaos” yang
diambil dari mitologi Yunani (makna I). Kedua, penciptaan dilakukan
dalam dua tahap yakni, pada tahap pertama Ia menciptakan &hass, lalu
dari fébao; yang merupakan ciptaan i (masih berantakan), Ia
menmp_taszn langit dan bumi yang teratur (makna II). Makna ketjoa
menunjuk kepada makna vang bersifar temporal yang dikembangkan

3 Ihid.

" Ihid.
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oleh para penafsir Yahudi sejak Abad Pertengahan {makna III).
Keempat adalah pandangan bahwa Tuhan tidak menciptakan dunia dari
sebuah keberadaan &hass. “Belum berbentuk” dan “kosong”, juga
“samudra raya” dan “air’” tidaklah menunjuk kepada khaos pra-
penciptaan  melainkan  memperlihatkan  keadaan  bumi  setelah
diciptakan, vaitu belum diisi oleh manusia dan belum diolah. Materi
yang discbutkan dalam ayat 2 tidak berbeda tetapi sama saja dengan
materi vang ada sekarang, vakni tanah dan air (makna 1V)." Singgih
sendiri lebih berpegang kepada makna I11. Alasannya karena konteks
masa pasca-Orde Baru, sama seperti Tuhan dalam masa purbakala
menciptakan dunia dar  k&haes, demikian juga Tuban sekarang
akan/scdang bertindak untuk memulihkan keadaan kacau ini menjadi
lebih baik’

Pengarang-pengarang kisah penciptaan ini menggambarkan
kosmos vang diciptakan dalam enam han pencipraan, persis mengikut
pola cerita penciptaan Marduk, dengan maksud mengabadikan pola
kerja satu minggu sebagai hukum yang kudus.” Penciptaan pertama
dengan menciptakan terang dan memisahkannya dengan gelap. Hari
kedua sama seperti Marduk menciptakan cakrawala dengan cara
memisahkan air yang di atas dengan air vang di bawah. Pada hari ketiga,
daratan muncul dari dasar air diikut muncuinya tambuhan berbiji. Hari
keempat Pencipta membentuk bintang, matahari dan bulan untuk
mengatur malam dan siang. Pada hari kelima Pencipta menciptakan
hewan darat, temnak, reptil dan hewan liar, ditkuti dengan penciptaan
manusia. Walaupun manusia diciptakan terakhir tetapi manusia adalah
mahkota dari ciptaan lainnya (Kej 1:26). Kata Ibrani vang digunakan
untuk manusia adalah "adam artinya manusia/laki-laki.” Berbeda dengan
ciptaan lainnya, manusia diciptakan menurut “gambar” (k) dan
“rupa” (dewuthy Allah ataw Image Dei” selanjutnya ia diberikan kuasa

5 Pemahaman fersebut mengacu dari 3 aspek yakni: (1) Profads (kalimar
pembuka), “Semula ketika Allah menciptakan langit dan bumi™; (2) Parentbesis (anak
kalirnat), “burni belumn betbentuk...”; 3} Apodosis (alimat penutup), “dan Allah
berkata...” Dulam perkemimngan kermudian perabumrn rersebut mengacn durf kara
bara yang sudah dapat dianggap bersifat temporal, dan bisa mencakup “ketika”
(makna 1.

¢ Makna keempat adalah gagasan Tsumura dan Van Wolde dengan
berangkat dari ungkapan dalam Yes 45:18, & by bera’ab (1a tidak menciptakannya
scbagai fob#) menunjuk kepada bumi sebagai belum didiami tetapi akan didiami, Lihat
E.G. Singgih, Darr Eden ke Babel: Sebuah Tafsir Kegadian 1-17 (Y ogyakarta, Kanisius;
2011), 37-38.

7 Ibid. Bdk. juga Emanuel Gerrit Singgih, “Foc Nibilo Nibil Fit: Sebuah Tafsir
Kej. 1:1-3,” dalam Diwg Konteks (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 200973, 217.

# Lihat Rosemary Radford Ruether, Sexdom and God Talk: Toward a Feminis?
Theology (Beacon Pres, Boston, 1983), 19

? Kata yang sama juga digunakan dalam Kejadian 2.7 yakni ha udasw.

' Fselem adalah patung arau citra dari tokoh tertenm yang mewakili dia di
suatu tempat sedangkan demrsh lebih bersifar umum, sesuatu yang menunjuk kepada
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[

untuk mengatur segaia sesuaru. Pada akhir penciptaan, di setiap harinya
Pencipta memberkatinya dengan mengatakan ‘baik’. Pada hari ketujuh
Pencipta beristirahat menyucikan hari itu sebagai hari istirahat.”

Mandat kckuasaan vang diberikan kepada manusia telah
menimbulkan permasalahan pada relasi manusia dengan alam yang
dikecam oleh pemerhati ckologi.”® Ruether berpendapat bahwa
penciptaan ini mengimplikasikan pola kekuasaan setelah zaman raja-
raja Isracl. Tuhan diteladani dan kekuasaan intelektual digunakan oleh
para imam-imam unfuk memberi nama bag semua ciptaan Tuhan
scbagai milik mercka. Pada tataran ini Ruether mengusulkan perspekaf
baru vang menekankan kehadiran imanen dari /¢ God/ess. Manusia
selayaknya berelast dengan segenap ciptaan sebagai I 0 #ho# dan dengan
demikian adanya intelegensi pada manusia bukan berarti hak unmk
mendominasi.  Pertobatan  intelegenst  manusia demi bumi
mengandaikan adanya perubahan cara berpikir. Cara berpikir yang
cenderung mendominasi dengan rasionalitas linear dikotomis perlu
diubah menjadi cara berpikir relasionalitas interdependen.™

Dalam proses pencipraan, dikisahkan bahwa Tuhan membuar
peraturan kerja dan istirahat sebagai pola bag scmua manusia dan
bahkan bagi hewan peliharaan. Selanjutnya, pengarang Kejadian pasal
2 tclah menyisipkan cerita di dalam cerita penciptaan, vang mana laki-
iaki diciptakan teriebih dahuiu kemudian diikuti oleh perempuan yang
diambil dari tulang rusuknya. Sebagai gambar Allah, manusia
merupakan perwakilan Allah yang menjaga terlaksananva peraturan
kudus ini bagi dunia, yang menguasai segala ciptaan Allah. Patut
dipertanyakan, apakah dengan cara sedemikian, tidak adakah dominasi
laki-laki atau kelas dalam pikiran penulis cerita Ibrani? Cukup jelas juga
bahwa dalam tradisi Ibrami, penyebutan Adam sebagai laki-laki
menunjuk representasi vang tepat bagi diri Allah yang berciri laki-laki.
Kalaupun ada keraguan mengenai hal ini, pengarang Kitab Kejadian 2
telah menyisipkan cerita di dalam cerita penciptaan mereka, yang mana
laki-laki diciptakan lebih kemudian ditkud  dengan  penciptaan
perempuan yang diambil dani tulang rusuknya. Hal ini menunjukkan

keserupaan. Ada beberapa interpretasi terhadap Tmape Der vakai: 1) Perbedaan
manusia dari binatang dalam hal, a. ratio, b, spifitualitas, ¢. kemampuan manusia
untuk berdiri tegak; 2) kekuasaan manusia atas alam semesta (ayat 26-28); 3)
kekuasaan menuntut tanggungjawab manusia inl. Lihat Singgih, Dari bden ke Babel,
65.

't Ruether, Gata and God, 20-21,

2 Salah samny2 Lynn White yang menuduh babwa agama Kristen
bertanggung jawab atas kerusakan ekolog di dunia karena berdasarkan ayat ini
manusia mengeksploitasi kekayaan alam dan fidak peduli dengan kerusakannnya.
Lihat Lynn White, “The Historical Roots of Our Ecological Crisis,” in Eelooy and
Religion in History, David Spring & Eileen Spring, eds. (New York: Harper and Row,
19745, 42.

'3 Ruether, Sextsm and God Talk.
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hubungan patriakal antara laki-laki dan perempuan, di mana suami
menjadi vang utama sementara perempuan merupakan “jiplakan”
(derivative) vang dibuat untuk melayvani laki-laki. Hubungan Tuhan
dengan laki-laki difihat sebagai pelayan setia kemudian menjadi patron
hubungan antara laki-laki dengan perempuan sebagai hubungan tuan
dan pelayan.™

Dalam tradisi penciptaan Ibrani, sekilas nampak bahwa tiada
indikasi dominasi kaum laki-laki dan tiada pula hierarki antar kelas,
schbagaimana kisah penciptaan Fwuma Elish. Namun, pemakaian kata
ganti laki-laki bagi Allah dan Adam, menunjukkan bahwa laki-lakilah
representasi Allah vang tepat, sedangkan perempuan dapat mengambil
bagian dalam kcmuliaan, tctapi jatuh di bawah kckuasaan laki-laki.
Demikian pula penciptaan laki-laki yang mendabului perempuan,
menurut Ruether dianggap memandatkan relasi p"\tﬂaﬂ\i antara suami
dan istri.” Nampaknya dalam tradisi Ibrani ada ambiguitas dalam
mecmahami relasi manusia, baik antara relasi laki-laki dan perempuan,
maupun dengan alam. Di satu pihak terdapat pandangan vang
antroposentrik, penguasaan manusia atas alam, sedangkan di pihak lain
dipandang sebagai tanggung jawab manusia untuk memelihara alam.

Dalam tradisi Yunani, Demiargos pertama-tama membentuk
mubuh kosmos dengan membuatnva dari clemen prima: api, tanah,
udara, dan air. Metafora kosmogenesis ini diambil dari pola pekerjaan
tukang vang membentuk sesuatu dari benda mati dan bukan dari
proses diperanakkan. Pertama-tama Demiurgos membentuk ruang
angkasa menjadi elemen api, udara, air dan bumi dan kemudian
membentuknya menjadi bundaran kosmos. Bumi adalah pusat segala
ruang vang berada di tengah dan dikelilingi oleh tujuh planetr dan
bintang-bintang terletak di lapisan paling atas. Ruang bulan dan
bintang-bintang ini bersifat spiritual.'® Di antara bumi dan ruang ini,
terdapat air sehagal pembatas dan pemisah hierarki tersebut. Untuk
membertkan hidup kepada kosmos, Demiurgos memasukkan jiwa ke
dalam tubuh kosmik. jadi jjwa adalah dasar hidup bagi kosmik. Tiap
makhluk hidup diberi ruangnya masing-masing. Dewa-dewi berada di
wilayah planet dan bintang-bintang. Burung-burung vang dapat
berkomunikasi dengan para dewa ditempatkannva di udara sebagai
penghubung antara dewa-dewi vang di atas dengan makhluk vang
berada di bumi. Tkan ditempatkan di perairan dan binatang-binatang
darat ditempatkannya di bumi.”

Kisah selanjutnya adaiah Demiurgos membentuk jiwa manusia
dari elemen yang sama. Elemen itu dicampurkan dengan jiwa bumi,
tetapi dengan bentuk yang lebih tipis/cair. Campuran jiwa ini dibaginva

14 Ruether, Gata and God, 22.
15 1bid., 21-22.
15 Thid.,, 22.

7 Thid., 23.
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atas dua bagian. Bagian atas ditempatkan dalam ruang bintang-bintang,
mereka mendapatkan kehidupan surgawi dalam alam vang kekal.
Sedangkan bagian bawah ditempatkan dalam ruang dewa-dewt, scbuah
ruang vang lebih rendah dari ruang surgawi. Jika jiwa dimasuki
kebenaran surgawi, ia akan berinkarnasi dalam tubuh laki-iaki. Tugas
mereka ialah mengontrol dorongan atau keinginan yang datangnya dari
tubuh tetapi tidak teratur. Jika jiwa berhasil menjalankan tugasnya,
maka tubuhnya akan diubah dan ditempatkan di ruang bintang-
bintang. Tubuh akan dibebaskan dari kematian dan diberkati seperti
dewa-dewi. Tetapi jika jiwa gagal untuk menguasai abuh dan nafsunya
maka jiwa akan direinkarnasi dengan jalan kelahiran kembali atau
kelahiran kedua menjadi diri perempuan. Jika dalam keadaan ini, jiwa
tetap tidak berhenti dari kejahatan, maka jiwa akan direinkarnasi
kembali dalam bentuk seorang yang “menakutkan” bagaikan suatu
kuasa kejahatan dan jiwa akan jatuh ke dalam alam kejahatan.”

Ruether mengungkapkan ada uga pesan utama dan tradisi
penciptaan Yunani/cerita Platon. Perfama, Platon berpendapat bahwa
realitas manusia dibentuk oleh dualisme antara pikiran dan tubuh.
Pikiran atau kesadaran adalah yang utama, abadi dan baik, sedangkan
tubuh atau badani bersifat sckunder, hina, dan sumber kejahatan.
Tubuh harus bisa dikuasai olch pikiran. Kedua, hirarki pikiran terhadap
tubuh merupakan duplikat dari hierarki Iaki-daki atas perempuan,
manusia atas hewan. Ini juga adalah duplikasi dalam kelas hierarki
antara penguasa dan pekerja. Hal ini muncul dalam buku Republic milik
Platon, di mana masyarakat yang adil dan terkendali sesuai dengan diri
vang terkendali dengan baik, dengan pikiran sebagai pengendali. Kezjpa,
cerita penciptaan ini dibentuk dalam pola patriakal, dunia perbudakan
pada awal masyarakat kota di Barat Mediterania pada abad kedua dan
pertama Sebelum Zaman Bersama (SZB).

Kisah penciptaan dalam tradisi Yunani dengan mengacu pada
Timaeus, karangan Platon hendak memerlihatkan bahwa penindasan
terhadap perempuan dan bumi berakar dalam dualisme yang memilah
antara realitas secara hicrarkis dan dualistis sebagaimana yang
ditampilkan dalam kisah tersebut. Dalam tradisi ini dapat dilihat tema
sentralnya adalah perbudakan. Para budak adalah alat manusia yang
olehnya kekayvaan dikumpulkan  dengan cara  mengeksploitasi
pekerjaan, menyediakan kesenangan aristokratik kepada para penguasa
di mana kesenangan/kebebasan versus kerja, peraturan versus
perbudakan menjadi metafor utama dalam hubungan vang ilahi dengan
manusia.’” Para imam Ibrani juga terbiasa dengan sistem patriarkal
vang menerima keberadaan prakik perbudakan. Akan  rerapi,
mengingat akar mereka sebagai pengembara yang bentuk

18 Thid, 23-24.
 Ihid, 25.
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masyarakatnya masih sangat sederhana dan bersifat egalitarian
patriakal, maka mercka mencari cara untuk memodifikasinya. Mereka
menolak pekerjaan bersenang-senang oleh vang ilahi terhadap
manusia, yang dapat berkesan menegaskan hierarki penguasa-budak di
dalam masyarakat Israel sendiri. Bagi orang Ibrani, hal ini tentulab
merupakan hubungan vang tidak tepat, setidaknya di antara laki-laki
yang dianggap sebagai orang pilithan Allah.

Mitos Penciptaan Dunia Nusaina
(Membaca Narasi Mitos Penciptaan Dunia Maluku)

Sebagaimana tradisi mitologi Ibrani, Babilonia, dan Yunani,
masyarakat Maluku dan tentu saja masyarakat lainnya memiliki mitos.
Namun menjadi persoalan apakah mitos tersebut mendapat tempat
dalam tradisi agama, tcologi, dan hermencutika, atau justru scbaliknva
terthempas ke wilayah bentukan agama dengan nama sinkretisme.

Untuk dapat menguratkan bagaimana mitologi tentang
penciptaan dunia Maluku (Nusaina) dengan manusia pertamanya, mesti
dimulai dengan membuka budaya setempat, sebab pada ruang inilah
tetletak warisan bersama orang Maluku sebagai sesama saudara dati
satu rahim fna (ibu) vang mendiami dunia Nausaina. Pada ranah inilah,
sefiap orang dapat bebas memahami dan mengekspresikan
penghayatan hidupnya bukan hanya sebagai sesama manusia teeapi,
lebih dari itu, scbagai sesama adik dan kakak. Untuk lebih jelas, di
bawah ini saya uraikan mitos penciptaan dunia Maluka Nasaina.”

Pada awal penciptaan Nausa Tani atau Bumi Pulau Seram adalah
gunung Murkele Kecil kemudian gunung Murkele Besar. Tempar ini
mulanya masth berbentuk bundar yang dinamakan Nuwsa Kupanuo
sedangkan tanah yang melingkari pulan tersebut dinamakan N
Hulawano. Scbagian besar orang Seram percaya bahwa pulau ini
memihki lima nang utama sebagal penyangga vaitu: (1) fondasi yang
berada di tengah pulau ialah Murkele Kectl dan Murkele Besar; (2)
Fondasi di sebelah utara ialah Salalea; (3) Fondasi di sebelah selatan
adalah Silaiousana (Supa Maraina); (4) Fondasi di sebelah Barat adalah
Nanasaksn; (5) Fondasi di sebelah Timur adalah Amala. Manusia
pertama (Alifuru) vang diciptakan vaitu seorang perempuan atau Ibu

2 Selama ini, mitos pencipraan Nwswina lebih banyak beredar melalui ora/
tradition sehingga untuk mendaparkan rujukan ilmiah, saya merujuk pada apa yang
ditulis olch Picter Pclupessy. [a melakukan penelitian dalam waktu yang cukup
panjang mengenal orang Bad di Maluku, Sciain ita, saya juga merujuk pada tulisan
Pelupessy Jacob Picter, Esuruin Orang Bati (Salatiga: UKSW Press, 2012); Bartels
Dicter, Grarding the Invisible Monntain: Intervilage ~Alliances, Refigions Synoretismr and ithnic
Identity Among Ambenese Christians and Moslems in The Molwceas {Utrecht: Landelijik
Steunpunt, 1977), 312.



Tndonesian Journal of Theology 220

vang bernama Halamasa di gunung Murkele Kecil dan menempati
istana kerajaan Iomine, kemudian di gunung Murkele Besar diciptakan
scorang laki-laki bernama Iupai vang menempatt istana kerajaan
Pogyano. .
Berdasarkan lima fondasi utama sebagai penvangga kerajaan
Algfurn Ina di Pulau Seram atau Nausaina, terdapat istana kerajaan Lomine
vang berkedudukan di Gunung Murkele Kecil dan istana kerajaan
Pogyano di gunung Murkele Besar. Kerajaan A/furw ini ditopang oleh
lima kerajaan besar lainnya vaitu kerajaan Silalosusana (Silalos) di bagian
Sclatan Nusaina vaitu di Supu Maraina, kerajaan Mumusikoe atau 1 emon
Emas di Salalea vang terdapat di sebelah utara Nusaina, kerajaan Amalia
di Yamasina di sebelah timur Nusaing, dan kerajaan Numusaks bernama
Lounusa dan Tounusa di sebelah barat Nusaima, dan masing-masing
kerajaan memiliki nama vang menjadi Teon neger:.

Bersumber dar hima istana kerajaan Alfwrn atau Alfurn 1na
sebagai kerajaan besar di Nasg Inz kemudian angka lima menjadikan
angka yang sakral (keramat) dalam kchidupan Afuru Ina. Kesakralan
angka lima memiliki kaitan dengan konstruksi utama dari fondasi
kerajaan Alifari yang bersifat kesemestaan dan dipersepsikan sebagai
totalitas yang menyatu dengan kosmos di mana penciptaan Nusaina
atau Pulau Scram bersamaan dengan penciptaan lbu Bumi vang
melahirkan Adjuru Ina. Alifurn perempuan (Ina) atau seorang ibu adalah
ciptaan awal oleh Maha Kuasa Pencipta Alam Semesta dan Manusia.
Irulah sebabnya mengapa orang Seram mevakini bahwa leluhur vaitu
manusia awal (A/4furw) diciptakan bersamaan dengan Nusaina. Gunung
Maurkele kecil dan besar di Nusaina merapakan sumber kehidupan awal
dari manusia Seram dan dipercaya sebagai leluhur dari manusia
Maluku. Hal ini berhubungan erat dengan apa yang selama ini menjadi
memori kolektif masyarakat Maluku terutama di kepulauan Seram,
Pulau Ambon, Pulau Lease dan sckitarnya yang percava bahwa orang-
orang yang mendiami berbagai tempat di Maluku pada awalnya berasal
dari Nasaina atau pulau Seram.

Versi lain ditulis oleh Dieter Bartels. Menurut kisahnya, orang
Seram berasal dari sebuah gunung (Numusaks) yang terletak di Seram
Barat, dekar negeri Manusa Manuwe. Karena begitu sucinya lokasi ini,
maka lokasi dan bentuk gunung terscbut tidak nvata atau tdak bisa
dijumpai oleh semua orang, kecuali kepada orang-orang tertentu saja.
Niunusaks adalah bagian pertama dunia Maluku yang muncul di atas
permukaan air laut pada saat penciptaan dunia Seram/Nusaina.”' Pada
puncaknya Nunusaksn, berdiri atau tambuh sebuah pohon beringin yang
kokoh, akar-akarnya memusar menjadi saru dan memiliki figa cabang.
Dari tiga cabang tersebut, muncullah sumber-sumber air untuk sungai-
sungai utama di Pulau Seram. Tiga sungai tersebut lebih dikenal dengan

21 Bartels, Guarding The Invisible Mountain, 313.
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nama tiga batang air masing-masing: sungai [.ti, Tala, dan Sapalewa.
Di Puncak gunung Nwnusaks adalah titik mula penciptaan manusia
pertama di dunia.

jika membaca mitos Nusaima, kosmos Nusaina atau Pulau
Seram diciptakan sebagai Ibu bumi yang melabirkan Alfurw Ina, saya
tidak mendapati kultur dominasi hierarki penciptaan manusia maupun
dalam pembagian peran. Tiada kisah manusia berkuasa atas hewan,
tumbuhan dan alam, sebab keduaya (manusia dan alam) setara. ~A/ifurn
Ina digambarkan scbagai ciptaan pertama yang mendiami dunia
Niusaina dan terdapat relasi persahabatan dengan alam. Dari kehidupan
Algfurn Ina di dunia Nusaina, dikandunglah kehidupan orang Maluky;
kandungan itu memiliki makna yang luas, scbagai tempat pertemuan
dari apa vang sudah berlalu, apa yang ada sekarang, dan apa yang
berada di masa depan.” Dalam konteks ini, ~furm Ina menjadi
pengikar orang Maluku pada masa lampau, masa kini dan masa yang
akan datang. la adalah lambang dari kandungan vang mclahirkan,
sedang mengandung dan akan mengandung. la menjadi tempat
mengingat realitas dan harapan.

Mitos penciptaan dunia Nuwsaina adalah narasi rakvar vang
divakini kebenarannva. Nusaina pada dirinya memproveksikan lukisan,
simbol dan gambaran dengan makna yang mendalam betapa seorang
Alifurn Ina (perempuan) memiliki posisi sentral dalam pembentukan
suatu komunitas masyarakat di Maluku. Ia, A/4furw Ina, adalah kisah
tentang citra manusta Maluku, kisah tentang scbuah kchidupan vang
utuh. Kehadiran Alfurn Ama mendampingi Alfurn Ina tidak
melahirkan diskriminasi karena mercka menjalin relasi setara di
Nunusaku yang berada di Nausaina (versi orang di Seram Barat dan
Maluku Tengah) dan di gunung Maurkel (versi orang di Seram Timur).
Di Nunusakn dan Murkele, mereka menata hidup secara bersama, dalam
suasana hidup damai hingga suatu masa terjadi peperangan akibat
pembunuhan Rapie Hainuwele yang menjadi puncak menyebarnya
pendnduk ke pulan-pulan di Malnkn, Membaca mitos Nusaina, kiia
dapat mengartikan peran perempuan sebagai tonggak kelahiran dunia
Maluku vang berpusat di Naumwsaku sckaligus tonggak tersebarnya
penduduk Maiuku.

Eksistensi perempuan nampak dalam kedudukannya sebagai
Ibu utama, Alifurw Ina (perempuan) sebagai ciptaan pertama yang
menyatu dengan penamaan dunia tempat ia diciptakan yaitu Seram
Nusaina (Pulau Tbu). Perempuan sebagai cikal-bakal kehidupan
manusia, sekaligus sebagai pembentuk sebuah komunitas masyarakat
yang besar dan menyebar membentuk sub-sub suku dan mendiami

22 1 jhar K. A. Kapahang-Kaonang, Perempuan: Penzabuasan T enlngis Tentang
Peremprian Dalam Konteks Brdaya Minabasa (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993), 40).
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daerah-daerah di Maluku. Ia menjadi Ibu/ia vang melahirkan,
membesarkan, merawat dan menjaga kehidupan itu.

Banyak kali kita berhadapan dengan scjarah dan mitos-mitos
penciptaan yang mencatat bahwa perempuan adalah kaum kelas dua.
Akses perempuan dalam peibagai bidang kehidupan seolah-olah belum
secara signifikan, bahkan terkadang kehadiran perempuan dipandang
sebelah mata, disingkirkan dari wilayah utama ke wilayah pergphery.
Eksistensi perempuan sering dianggap rendah, ia dikait-kaitkan dengan
hal-hal yang bersifat emosional dan privat. Identitas perempuan pun
didefinisikan olch laki-laki/budaya patriarki sebagai vang lemah, yang
pasif, vang harus dilindungi, yvang diberi makan, yvang dinamai.
Pandangan-pandangan minor terhadap perempuan merupakan proyek
laki-laki dengan konstruksi dan ideologi patriarkisnva. Proyek ini
dikonstruksikan sedemikian rupa, sehingga menjadi sebuah konstruksi
sosial vang disctujui olch masyarakat dan oleh kaum perempuan.
Dominasi dan diskriminasi ini dipertegas dengan ajaran phallecentris
vang didasarkan atas pandangan kcbudayaan yang menganggap bahwa
iaki-laki menjadi pusat/norma dari relasi-relasi yang ada.™

Mitos tentang penciptaan Nasaina dengan Iclohurnnya Alifr
Ina (Ibu Bumi Maluku) mencgaskan bahwa tidak semua kebudayaan,
tidak scmua mitos dan tidak semua kisah melulu didominasi olch laki-
laki. Hal ini sekaligus menjadi kritik bags paham teclogi penciptaan
dalam tradisi Kristen yang selalu menempatkan laki-laki pada posisi
yang utama sebagai ciptaan yang unggul dari ciptaaan lainnya. Mind-ser
vang mengembangkan pandangan bahwa pengalaman perempuan dan
kontribusinya dalam budaya kurang berharga, kurang penting dan
kurang signifikan jika dibandingkan dengan pengalaman dan
kontribusi laki-laki dalam pembentukan budaya manusia, ternyata tidak
mendapat pendasaran yang kuat dalam budaya masyarakat Maluku.
Sebab ternyata perempuanlah vang menijadi leluhur pertama, dialah
Ina/Tbu yang mengalami kesakitan karena mengandung kehidupan di
dalam rahimnya, ia memeluk kehidupan dalam rahimnya dengan penuh
cinta, ia memberikan diri bag kehidupan yang 1a kandung. Cinta iralah
vang telah melahirkan suku-suku dan sub suku yang ada di Maluku.
Mitologi ini menjadi pemantik cahaya bagi saya dan para perempuan
Maluku untuk merambah sentrum teologi penciptaan vang telah
menghempaskan perempuan pada posisi yang lebih rendah dari pada
laki-laki.

2 Phallocentris dipandang sebagai standar kepantasan dan lebih banyak
memberi keuntungan pada laki-laki. Tuntutan keseraraan gender akan dianggap
penyimpangan sebab fidak sesual dengan peran perempuan sepersi yang sudah
digariskan adar, kebiasaan, tradisi atau agama.
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laki maupun perempuan, adalah ciptaan 71 e batk laki-
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Mitos penciptaan dunia Nusaina dan Alifurn Ina hendak
menegaskan bahwa sekalipun Alifuru Ina adalzh manusia pertama, ia
bukanlah satu-satanya pusat ciptaan. Di samping dia, ada pula <1/
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utusan sang pencipta Upn Lanite yang membawa kabar kesclamatan
d_sm kebaikan bagi sesama ciptaan lainnya. Peran Alifurs Ina dapat
dibaca scbagai gambaran keibuan tentang Allah sckaligus cara
membahas tentang kehadiran Allah dalam bingkai gambaran yang
akrab bagl orang Maluku, laki-laki maupun perempuan. Allah
digambarkan sebagai Allah na Sang pemberi kehidupan bagl semua
orang Malaku. Sama seperti apa yang diungkapkan oleh Sallie McFague
sebagaimana dikufip oleb Anne M. Clifford,

Menyebutkan Allah sebagai “ibu” memberikan kita cara
bicara tentang kehadiran Yang {lahi dalam bingkal gambaran

vang akrab bagi semua. Garis kesctaraan Allah dan “ibu”
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membantu kita mengetahui apa yang tidak dapat kita
bicarakan tanpa kata “ibu.” Allah Ibu adalah pemberi
kehidupan; karena selalu berpthak dengan kehidupan, maka
ia menghendaki segala sesuatu agar bertumbuh  dan
berkembang.**

Alifwrn Ina vang ramah dan penuh kasih, ia yang menghadiahkan
kepada orang Maluku tanah yang subur, benih yang terbaik dengan
sumber-sumber mata air yang menvejukkan, kehangatan udara melalui
pepohonan yang rindang terasa bagai kasih Allah dalam wujud scorang
Ina yang menyapa dan membelai. Wujud A/ak Inna vang oleh McFague
disebut sebagai A/ah Iby niscaya makin terasa dalam peran seorang
Alfurn Ina.” Ketika konflik melanda, A/furw Ina merasakah kesedihan
dan mendenta melihat anak-anaknya saling melenyapkan. Ia tak lelah
mengharap anak-anaknya dapat hidup bersama lag, memiliki

cksistensi sejarah bagi generasi selanjutnya.

Di dalam mirologi pencipraan dunia Nusaing, kita berjumpa
dengan wajah Allah yang melukiskan awal mula jejak kehidupan antara
cinta dan kesedihan, antara kasih savang dan pengorbanan yang
mengembalikan pesan kchidupan dalam Kitab Suci dan tradisi Kristen,
juga melalui perjumpaan dengan berbagai budava, Kitab Suci dan
tradisi iman lain yang kini hidup bersama di Maluku. Mitologi
penciptaan dunia Nwaina adalah gambaran tentang kebaikan
perempuan yang menyadari tubuhnya sebagai lukisan Allah, yakni,
meminjam bahasa Ada Maria Isasi Diaz, perempuan melukis Allah
dengan metafor perempuan.®

Keyakinan mitologis dan historis masyarakat Maluku
membimbing mercka pada penemuan identitas mereka sebagai anak
negeri Maluku. Selanjutnya, penemuan identitas menuntun pada
standar perilaku sebagai anak negeri, anak adat, anak budaya. Identitas
vang dimaksud adalah idendtas yang merupakan suatu produk
dialektika yang saling memengaruhi di antara yang universal dan yang
partikular, antara apa yang mereka miliki bersama dan apa yang secara
kultural spesifik. Sifat-sifat yang secara universal dimiliki rdak
berpengaruh pada kesadaran dan tingkah laku manusia secara langsung
dan dalam bentuk kasarnya mereka diperantarai oleh dan mendapatkan
arti dalam kebudayaan yang berbeda. Akan tetapi penting diingat
bahwa kebudayaan tidak tinggai dalam suatu ruang hampa, tidak juga

24 L ih. Anne M.Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis (Maumere: Peaerbit
Ledalero, 2002), 300. .

5 Sallie McFague, Metaphorical Theology: Models of God in Relggious 1anguage
(Philadelphia: Fortress Press), 1985. ) - o

% Ada Maria Isasi Diaz, Women of God, Women of the Peapie: Four Bibiical
Mediations (St.Louis, Missouri: Chalice Press, 1995), 107.
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diciptakan ex nihifo. Mereka tertanam dalam dan dibatasi oleh ciri-ciri
eksistensi manusia yang secara universal dimiliki bersama, termasuk
juga kodrat manusia. Oleh karena itu, hermenecutika vang membaca
teks dalam kesadaran budaya masyarakat Maluku dalam rangka
menghadirkan sebentuk teologt yang mengakar pada realitas (konteks),
tentu akan memperlibatkan betapa sebagian besar cksplorasi itu
berjumpa dengan mitos dalam prakok-praktk budaya masvarakat
setempat yang sudah berlangsung sejak zaman leluhur.

Melalui mitologi penciptaan dunia Nusa/na dengan tatanan nilai
para leluhur, kita menemukan nilai yang memelihara dan menjunjung
hakikat kemanusiaan masyarakat Maluku yakni orang basudara
(bersaudara) dalam spirit nilai persaudaraan dan cinta damai. Pusat
dunia Nunusakn menegaskan konsepsi masyarakat Malukn tentang
tanah tumpah darah, fampa potong pusa yang merupakan tempat kumpul
orang bersaudara, baik secara geneologis maupun secara teritorial.
Kesadaran kolekif (sollective consciousnes) bahwa para leluhur Maluka
berasal dari satu keturunan yang sama (Alfuru Ina dan Alifurn Amay di
Nunnsaks, yang kemudian menurunkan masyarakat adat Maluky,
melandasi spirit persaudaraan dan cinta damai yang menjunjung tinggi
nilai kemanusiaan /nilai hidup basudara, nilai hidup ade deng kaka (adik-
kakak). Nilai kemanusiaan ini dapat dioptimaikan untuk membuka
ruang bagi setiap orang dari latar belakang apapun, dapat masuk dan
mencari hidop”” di Maluku dalam spirit persaudaraan dan cinta damai
sebagat sesama manusia walaupun mereka berbeda.

Membaca mitos penciptaan dari perspektif Perempuan Maluku
tidak menobatkan mitos ini sebagai satu-satunya kebenaran dan
menafikan narasi mitos lainya yang juga divakini sebagai kebenaran.
Saya hanya hendak mengapungkan narasi mitos penciptaan yang
selama ini tenggelam dalam grand narrative agama dan budaya yang
dominan. Mitos penciptaan duonia Maluko adalah  penjelmaan
Logos/Firman: bahwa Allah tidak berhenti berfirman hanya pada
konteks dan budaya Yahudi dan Yunani; bahwa Aflah nidak berhenn
berfirman hanya sebatas yang tertulis dalam Kitab Suci. Allah dapat
saja menyapa setiap komunitas dalam konteks budaya masing-masing.
Semua komuniras punya cara mendengar dan mengartikulasikan Allah
dan Firmannya dalam kchidupan kescharian mereka. Pada tataran
inilah, sava berkeyakinan, mitos Nasaina adalah Logos/Firman Allah
yang dinyatakan bagi orang Maluku.

T Mancari bidop dalam konsepsi orang Maluku berarti sama dcnga'n mengadu
nasib, mencari kerja, atan melakukan aktivitas yang mcndatangkan kehidupan dan
masa-depm bagi dird, keluarga dan masyarakat luas. Konsepsi 1911:11'1 yang mendorong
banvak orang Maluku yang tinggal di desa/negeri, n}cng'.}mbxl_ kepurusan kzu::ant?—u
ke kota baik di Maluku maupun di luac Maluku demi ‘uul'm.h atau kerja. §i ‘r‘nerea:;
yang mencart fadgp di nar Maluku, akan selaiu rindu puiang ke Maluku, dan i biasanyz

diungkapkan dalam syair-syair lagu.
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